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ABSTRAK 

Muhammad Ikhwan Agim. Pendapat Imam Jalaluddin Al-Suyuthi dan Imam Ibnu 

Hajar Al-Haitami Tentang Hukum Menabuh Duff (Rebana) di Dalam Masjid, 

Skripsi, Pembimbing Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc., MA, Pada Program 

Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2025. 

 Kata Kunci: Hukum, Duff, Masjid, al-Suyuthi, al-Haitami 

Penelitian ini mengkaji permasalahan hukum terkait penggunaan duff 

(rebana) di dalam masjid, sebuah topik yang relevan dengan interaksi antara 

ekspresi seni dan praktik ibadah dalam Islam. Latar belakang permasalahan ini 

berakar pada fitrah manusia yang mencintai keindahan dan seni, yang telah ada 

sejak zaman pra-Islam namun seringkali diasosiasikan dengan kemaksiatan pada 

era jahiliyah. Meskipun demikian, seni dalam Islam seharusnya berfungsi untuk 

mendorong kebajikan dan selaras dengan syariat. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan membandingkan secara mendalam pandangan dua ulama 

terkemuka, yaitu Imam Jalaluddin al-Suyuthi dan Imam Ibnu Hajar al-Haitami, 

mengenai legalitas praktik menabuh duff di dalam masjid. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah 

studi literatur komparatif. Penelitian ini melibatkan pengumpulan dan analisis teks-

teks klasik dari kedua imam, serta literatur fiqih terkait, untuk mengidentifikasi 

argumen, dalil-dalil syar'i, serta kondisi dan batasan yang mungkin ditetapkan 

dalam pandangan mereka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melakukan 

perbandingan, menemukan persamaan, dan menyoroti perbedaan antara kedua 

pandangan tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Imam Jalaluddin al-Suyuthi 

mengharamkan penabuhan duff di dalam masjid karena khawatir akan mencederai 

kesucian dan ketenangan tempat ibadah. Pandangan ini selaras dengan prinsip sadd 

al-dzari‘ah, yaitu menutup jalan terhadap hal-hal yang berpotensi merusak 

kehormatan masjid. Sebaliknya, Imam Ibnu Hajar al-Haitami memperbolehkan 

penabuhan duff di masjid selama tidak melanggar adab. Pandangannya 

mencerminkan prinsip tahqīq al-masālih, karena beliau melihat adanya nilai 

maslahat, seperti menjadikan duff sebagai sarana dakwah dan mempererat ukhuwah 

di lingkungan masjid. Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman yang lebih luas mengenai variasi pendapat dalam 

khazanah ilmu fikih. Tidak hanya berfungsi sebagai referensi akademik, kajian ini 

juga bertujuan membantu masyarakat dalam menjalankan ibadah dengan lebih tepat 

dan bijak berdasarkan nas yang sahih. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

mendorong tumbuhnya sikap toleransi, membuka ruang dialog yang sehat, serta 

menumbuhkan rasa saling menghargai dalam menyikapi perbedaan pendapat di 

tengah kehidupan beragama yang dinamis. 
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“Semakin deras ombaknya, semakin besar kapal yang harus kita miliki” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

   Th    : ط  .A    16    :    ا .1

ظ   .B    17    :    ب .2  :    Zh  

ع     .T    18    :    ت .3  :    ‘ 

      Gh    : غ  .Ts    19    :    ث .4

 F    : ف .J    20    :    ج .5

   Q    :   ق .H    21    :    ح .6

 K    : ك .Kh   22    :    خ .7

  L    : ل .D    23    :    د .8

 M    : م  .Dz   24    :    ذ .9

ن        .R    25    :    ر .10  :    N 

 W    : و .Z    26    :    ز .11

 H    : ه  .S    27    :    س .12

 ‘    : ء   .Sy   28    :    ش .13

 Y    : ي .Sh   29    :    ص .14

 Dh    :    ض .15

1. Vokal 

Layaknya vokal bahasa Indonesia, vokal dalam bahasa Arab juga terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

Kata Sandang: Contoh: ال ()ال  ج   al-rija>l bukan ar-rijāl, )ان يو   al-dīwān )ال د 

bukan ad-dīwān. 
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Syidah: Misalnya, kata (    ةالض وْر  ر  ) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي  Ai a dan i 

َ  و   Au A dan u 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanpa Vokal Latin Keterangan 

 a> a dengan topi di atas ب ا

 i> i dengan topi di atas ب ي

u ب و  > u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Dalam sistem aksara Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /i/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydi>d) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (   َ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata   )الطَّائ رة) tidak ditulis ath-

tha>irah melainkan al-tha>irah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ Marbu>thah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah).  

Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat 

(na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda 

(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة .1  Thari>qah ط ر 

يَّة .2 سْلا م  ع ة الإ  ام   Al-Ja>mi’ah al-Isla>miyyah الج 

حْد ة   .3 ودو  ج  الو   Wahdatu al-Wuju>d 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Hamidi  

bukan Al-Hamidi, al-Arsyadi bukan Al-Arsyadi. 

Ketentuan lain yang ada dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 
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al-Samad al-Palimbānî; Muhammad Nawawi al-Bantani, tidak Muhammad 

Nawawi> al-Banta>ni>. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik itu kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Aksara Latin 

 Dharfu al-Dufu>f ض رْف  الدُّف وْف  

ذ اه ب   الْْ رْب ع ة  الم   Al-Madzahibu al-Arba‘ah 

ف اء   د  الصَّ عْه   ’<Ma'had al-Shafa م 

ام   ر  ع  الْ حْب اب  الْك   Ma‘a al-Ahba>bi al-Kira>m م 

بَّة   ح  رْت ب اط  الْم   Al-Irtiba>thu al-Mahabbah الإ 

ش وعٍ خ ض وعٍ  Fi في خ  > khusyu>‘in wa khudhu>‘in  

 Jannatu al-Firdausi جنَّة  الف رد وس  
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